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Pasar Sendangrejo Ngimbang merupakan salah satu pasar tradisional dengan aktivitas cukup
tinggi di Kecamatan Ngimbang. Pengunjung pasar tidak hanya berasal dari wilayah sekitar,
tetapi juga dari kecamatan lain seperti Sambeng, Bluluk, dan Sukorame. Aktivitas pasar
tersebut menimbulkan kebutuhan ruang parkir yang perlu dievaluasi agar tidak mengganggu
kelancaran lalu lintas di sekitar pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
ketersediaan lahan parkir dalam menentukan kapasitas kendaraan di Pasar Tradisional
Sendangrejo Ngimbang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif melalui survei
lapangan selama 7 hari pengamatan pada tanggal 4, 6, 11, 13, 22, 25, dan 31 Januari 2026,
mulai pukul 07.00—12.00 WIB. Parameter yang dianalisis meliputi akumulasi parkir, durasi
parkir, volume parkir, indeks parkir, dan tingkat pergantian parkir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akumulasi parkir tertinggi sepeda motor selama periode pengamatan
sebesar 66 kendaraan dari kapasitas 165 kendaraan, sedangkan akumulasi parkir tertinggi
mobil sebesar 4 kendaraan dari kapasitas 4 kendaraan. Indeks parkir sepeda motor tertinggi
sebesar 40,00%, sedangkan indeks parkir mobil tertinggi mencapai 100,00% pada salah satu
hari pengamatan. Dengan demikian, ketersediaan ruang parkir sepeda motor masih
mencukupi, sedangkan ruang parkir mobil berada pada kondisi penuh pada waktu tertentu.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan ruang parkir mobil, pemisahan area parkir
berdasarkan jenis kendaraan, serta pengendalian parkir di badan jalan agar aktivitas pasar
tidak mengganggu kelancaran lalu lintas.

ABSTRACT

Keywords:
parking space; Sendangrejo
Ngimbang Market,; parking

accumulation; parking index;

parking turnover rate.

Sendangrejo Ngimbang Market is one of the traditional markets with relatively high activity
in Ngimbang District. Market visitors come not only from the surrounding area but also from
other districts, such as Sambeng, Bluluk, and Sukorame. These activities generate a demand
for parking space that needs to be evaluated to prevent disruption to traffic flow around the
market area. This study aims to evaluate the availability of parking space in determining
vehicle capacity at Sendangrejo Ngimbang Traditional Market. A quantitative method was
applied through a field survey conducted over 7 observation days on January 4, 6, 11, 13, 22,
25, and 31, 2026, from 07:00 to 12:00 WIB. The analyzed parameters included parking
accumulation, parking duration, parking volume, parking index, and parking turnover rate.
The results showed that the highest motorcycle parking accumulation during the observation
period was 66 vehicles out of a capacity of 165 vehicles, while the highest car parking
accumulation was 4 vehicles out of a capacity of 4 vehicles. The highest motorcycle parking
index was 40.00%, whereas the highest car parking index reached 100.00% on one
observation day. Therefore, motorcycle parking space remains sufficient, while car parking
reaches full capacity at certain times. Accordingly, better car parking arrangement,
separation of parking areas by vehicle type, and control of on-street parking are required to
prevent market activities from disrupting surrounding traffic flow.

PENDAHULUAN

Pasar Sendangrejo Ngimbang merupakan salah satu pasar tradisional dengan aktivitas cukup tinggi di

Kecamatan Ngimbang, terutama pada hari pasaran Pon. Keberadaan pasar tradisional ini tidak hanya mendukung
aktivitas ekonomi masyarakat sekitar, tetapi juga menarik pengunjung dari kecamatan lain, seperti Sambeng, Bluluk,
dan Sukorame. Aktivitas pasar yang cukup tinggi menimbulkan kebutuhan ruang parkir yang memadai agar tidak
mengganggu kelancaran lalu lintas di sekitar lokasi pasar. Kebutuhan ruang parkir merupakan jumlah dan luas tempat
yang diperlukan untuk menampung kendaraan berdasarkan fasilitas dan fungsi tata guna lahan (Firmansyah &
Hartantyo, 2024). Di Pasar Sendangrejo Ngimbang, penggunaan area parkir sering kali menyebabkan kemacetan
karena posisi kendaraan yang tidak beraturan. Selain itu, kendaraan pengiriman barang ke pasar terkadang
menggunakan sebagian badan jalan sehingga mengganggu arus lalu lintas. Parkir di badan jalan dapat mengurangi
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kapasitas efektif jalan dan menimbulkan kemacetan, terutama ketika ruang lalu lintas yang seharusnya digunakan
kendaraan menjadi tersita untuk parkir (Darma et al., 2019; Maulidya et al., 2021; Purwa et al., 2019; Sholikhin &
Mudjanarko, 2017; Zayu & Vitri, 2019).

METODE

Waktu penelitian dilakukan selama 7 hari pengamatan, yaitu pada tanggal 4, 6, 11, 13, 22, 25, dan 31 Januari
2026. Pengamatan dilakukan mulai pukul 07.00 WIB sampai 12.00 WIB dengan menggunakan metode kuantitatif.
Kapasitas parkir ditentukan berdasarkan hasil inventarisasi ruang parkir efektif di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil
pengukuran dan pengamatan lapangan, kapasitas parkir sepeda motor yang tersedia adalah 165 kendaraan, sedangkan
kapasitas parkir mobil adalah 4 kendaraan. Kapasitas tersebut diperoleh dari jumlah ruang parkir yang dapat
digunakan secara operasional selama periode pengamatan. Area yang digunakan untuk aktivitas bongkar muat,
terhalang aktivitas pasar, atau tidak dapat digunakan secara efektif tidak dihitung sebagai kapasitas parkir. Nilai
kapasitas tersebut digunakan sebagai dasar dalam perhitungan indeks parkir dan tingkat pergantian parkir.

Analisis karakteristik parkir dilakukan dengan beberapa parameter. Akumulasi parkir dihitung berdasarkan
jumlah kendaraan yang telah ada ditambah kendaraan masuk dan dikurangi kendaraan keluar. Volume parkir dihitung
dari jumlah kendaraan yang telah ada ditambah kendaraan masuk selama periode pengamatan. Indeks parkir dihitung
dengan membandingkan akumulasi parkir terhadap kapasitas parkir, kemudian dikalikan 100%. Tingkat pergantian
parkir dihitung dengan membandingkan volume parkir terhadap kapasitas parkir yang tersedia. Parameter tersebut
umum digunakan dalam analisis karakteristik parkir untuk mengevaluasi kapasitas, tingkat keterisian, dan intensitas
penggunaan ruang parkir pada kawasan pasar maupun pusat aktivitas lainnya (Agustapraja & Muzakin, 2021;
Firmansyah & Hartantyo, 2024; Latief et al., 2020; Numberi et al., 2021; Winaya et al., 2022).

HASIL
Berdasarkan pengolahan data menggunakan rumus akumulasi parkir, diperoleh hasil akumulasi parkir di area
Pasar Sendangrejo Ngimbang sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir = jumlah kendaraan sebelumnya + jumlah kendaraan masuk — jumlah kendaraan keluar.
(Numberi et al., 2021)

Tabel 1. Akumulasi Parkir Sepeda Motor

Banyak Kendaraan

Tanggal Observasi Sebelumnya, N Banyak Kendaraan Banyak Kendaraan Akumulasi Parkir
’ Masuk, Ei (kendaraan)  Keluar, Ex (kendaraan) (kendaraan)
(kendaraan)
Minggu Legi, 4/01/2026 43 153 143 53
Selasa Pon, 6/01/2026 39 179 176 42
Minggu Pon, 11/01/2026 64 253 251 66
Selasa Kliwon, 13/01/2026 31 138 138 31
Kamis Wage, 22/01/2026 38 134 132 40
Minggu Pahing, 25/01/2026 37 148 146 39
Sabtu Pon, 31/01/2026 46 188 184 50

Sumber: Hasil survei lapangan, 2026.

Tabel 2. Akumulasi Parkir Mobil

Banyak Kendaraan

Tanggal Observasi Sebelumnya, N Banyak Kendaraan Banyak Kendaraan Akumulasi Parkir
’ Masuk, Ei (kendaraan) Keluar, Ex (kendaraan) (kendaraan)
(kendaraan)
Minggu Legi, 4/01/2026 2 6 6 2
Selasa Pon, 6/01/2026 3 8 8 3
Minggu Pon, 11/01/2026 2 10 10 2
Selasa Kliwon, 13/01/2026 1 10 10 1
Kamis Wage, 22/01/2026 2 5 5 2
Minggu Pahing, 25/01/2026 3 8 7 4
Sabtu Pon, 31/01/2026 2 9 9 2

Sumber: Hasil survei lapangan, 2026.

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan akumulasi parkir kendaraan selama periode pengamatan. Pada Tabel 1,
akumulasi parkir sepeda motor tertinggi terjadi pada Minggu Pon, 11 Januari 2026, yaitu sebesar 66 kendaraan.
Sementara itu, Tabel 2 memperlihatkan bahwa akumulasi parkir mobil tertinggi terjadi pada Minggu Pahing, 25
Januari 2026, yaitu sebesar 4 kendaraan. Hasil ini menunjukkan bahwa akumulasi sepeda motor masih berada di
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bawah kapasitas parkir tersedia, sedangkan parkir mobil telah mencapai kapasitas maksimum pada salah satu hari
pengamatan.

Rata-Rata Durasi Parkir
Durasi parkir = waktu kendaraan keluar dari lahan parkir - waktu kendaraan masuk ke lahan parkir (Numberi et
al., 2021).

Tabel 3. Rata-Rata Durasi Parkir Sepeda Motor

Tanggal Observasi Waktu Survei (WIB)  Durasi Parkir (menit)
Minggu Legi, 4/01/2026 07.00-12.00 29
Selasa Pon, 6/01/2026 07.00-12.00 27
Minggu Pon, 11/01/2026 07.00-12.00 41
Selasa Kliwon, 13/01/2026 07.00-12.00 25
Kamis Wage, 22/01/2026 07.00-12.00 28
Minggu Pahing, 25/01/2026 07.00-12.00 28
Sabtu Pon, 31/01/2026 07.00-12.00 30

Sumber: Hasil survei lapangan, 2026.

Tabel 4. Rata-Rata Durasi Parkir Mobil

Tanggal Observasi Waktu Survei (WIB) Durasi Parkir (menit)
Minggu Legi, 4/01/2026 07.00-12.00 48
Selasa Pon, 6/01/2026 07.00-12.00 60
Minggu Pon, 11/01/2026 07.00-12.00 56
Selasa Kliwon, 13/01/2026 07.00-12.00 40
Kamis Wage, 22/01/2026 07.00-12.00 46
Minggu Pahing, 25/01/2026 07.00-12.00 42
Sabtu Pon, 31/01/2026 07.00-12.00 40

Sumber: Hasil survei lapangan, 2026.

Hasil pengamatan rata-rata durasi parkir disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. Pada Tabel 3, rata-rata durasi
parkir sepeda motor tertinggi terjadi pada Minggu Pon, 11 Januari 2026, yaitu selama 41 menit. Adapun Tabel 4
menunjukkan bahwa rata-rata durasi parkir mobil tertinggi terjadi pada Selasa Pon, 6 Januari 2026, yaitu selama 60
menit. Temuan ini mengindikasikan bahwa lama parkir mobil cenderung lebih tinggi dibandingkan sepeda motor.

Volume Parkir
Volume parkir = kendaraan sebelumnya + kendaraan masuk (Numberi et al., 2021)

Tabel 5. Volume Parkir Sepeda Motor

Tanggal Observasi Banyak Kendaraan Banyak Kendaraan Masuk, Ei Volume Parkir (kendaraan/periode
Sebelumnya, N (kendaraan) (kendaraan) survei)
Minggu Legi, 4/01/2026 43 153 196
Selasa Pon, 6/01/2026 39 179 218
Minggu Pon, 11/01/2026 64 253 317
Selasa Kliwon, 13/01/2026 31 138 169
Kamis Wage, 22/01/2026 38 134 172
Minggu Pahing, 25/01/2026 37 148 185
Sabtu Pon, 31/01/2026 46 188 234

Sumber: Hasil survei lapangan, 2026.

Tabel 6. Volume Parkir Mobil

Banyak Kendaraan

Banyak Kendaraan Masuk, Ei Volume Parkir (kendaraan/periode

Tanggal Observasi Sebelumnya, N (kendaraan) survei)
(kendaraan)
Minggu Legi, 4/01/2026 2 6 8
Selasa Pon, 6/01/2026 3 8 11
Minggu Pon, 11/01/2026 2 10 12
Selasa Kliwon, 13/01/2026 1 10 11
Kamis Wage, 22/01/2026 2 5 7
Minggu Pahing, 25/01/2026 3 8 11
Sabtu Pon, 31/01/2026 2 9 11

Sumber: Hasil survei lapangan, 2026.
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Volume parkir kendaraan selama periode survei ditampilkan pada Tabel 5 dan Tabel 6. Tabel 5 menunjukkan
bahwa volume parkir sepeda motor tertinggi terjadi pada Minggu Pon, 11 Januari 2026, yaitu sebanyak 317 kendaraan
per periode survei. Untuk kendaraan mobil, Tabel 6 mencatat volume parkir tertinggi pada hari yang sama, yaitu
sebanyak 12 kendaraan per periode survei. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas parkir paling tinggi terjadi pada hari
pasaran Minggu Pon.

Indeks Parkir
Indeks parkir = Akumulasi parkir / Kapasitas parkir x 100% (Numberi et al., 2021)

Tabel 7. Indeks Parkir Sepeda Motor

Tanggal Observasi Kapasitas Parkir (kendaraan) Akumulasi Parkir (kendaraan) Indeks Parkir (%)
Minggu Legi, 4/01/2026 165 53 32,12
Selasa Pon, 6/01/2026 165 42 25,45
Minggu Pon, 11/01/2026 165 66 40,00
Selasa Kliwon, 13/01/2026 165 31 18,79
Kamis Wage, 22/01/2026 165 40 2424
Minggu Pahing, 25/01/2026 165 39 23,64
Sabtu Pon, 31/01/2026 165 50 30,30

Sumber: Hasil analisis berdasarkan data survei, 2026.

Tabel 8. Indeks Parkir Mobil

Tanggal Observasi Kapasitas Parkir (kendaraan) Akumulasi Parkir (kendaraan)  Indeks Parkir (%)
Minggu Legi, 4/01/2026 4 2 50,00
Selasa Pon, 6/01/2026 4 3 75,00
Minggu Pon, 11/01/2026 4 2 50,00
Selasa Kliwon, 13/01/2026 4 1 25,00
Kamis Wage, 22/01/2026 4 2 50,00
Minggu Pahing, 25/01/2026 4 4 100,00
Sabtu Pon, 31/01/2026 4 2 50,00

Sumber: Hasil analisis berdasarkan data survei, 2026.

Nilai indeks parkir pada Tabel 7 dan Tabel 8 menggambarkan perbandingan antara akumulasi parkir dan
kapasitas parkir yang tersedia. Pada Tabel 7, indeks parkir sepeda motor berada pada kisaran 18,79%—40,00%,
sehingga kapasitas parkir sepeda motor masih mencukupi selama periode pengamatan. Sebaliknya, Tabel 8
menunjukkan bahwa indeks parkir mobil berada pada kisaran 25,00%—100,00%. Nilai tertinggi sebesar 100,00%
terjadi pada Minggu Pahing, 25 Januari 2026, sehingga ruang parkir mobil berada pada kondisi penuh pada waktu
pengamatan tersebut. Hasil indeks parkir tersebut sejalan dengan kajian parkir pada beberapa pasar tradisional yang
menunjukkan bahwa nilai indeks parkir dapat digunakan untuk menilai kecukupan kapasitas ruang parkir, terutama
ketika nilai indeks mendekati atau mencapai 100% (Amanda et al., 2024; Khoiruddin et al., 2024; Pamungkas et al.,
2022; Soebari et al., 2025).

Tingkat Pergantian Parkir
Tingkat pergantian parkir = Volume parkir / Kapasitas parkir (Numberi et al., 2021)

Tabel 9. Tingkat Pergantian Parkir Sepeda Motor

Tanggal Observasi Volume Parkir Kapasitas Parkir Tingkat Pergantian Parkir (kali/ruang
(kendaraan/periode survei) (kendaraan) parkir/periode survei)

Minggu Legi, 4/01/2026 196 165 1,19
Selasa Pon, 6/01/2026 218 165 1,32
Minggu Pon, 11/01/2026 317 165 1,92
Selasa Kliwon, 13/01/2026 169 165 1,02
Kamis Wage, 22/01/2026 172 165 1,04
Minggu Pahing, 25/01/2026 185 165 1,12
Sabtu Pon, 31/01/2026 234 165 1,42

Sumber: Hasil analisis berdasarkan data survei, 2026.

Tabel 10. Tingkat Pergantian Parkir Mobil
Volume Parkir Tingkat Pergantian Parkir (kali/ruang

Tanggal Observasi (kendaraan/periode survei) Kapasitas Parkir (kendaraan) parkir/periode survei)
Minggu Legi, 4/01/2026 8 4 2,00
Selasa Pon, 6/01/2026 11 4 2,75
Minggu Pon, 11/01/2026 12 4 3,00
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. Volume Parkir . . Tingkat Pergantian Parkir (kali/ruan
Tanggal Observasi (kendaraan/periode survei) Kapasitas Parkir (kendaraan) ¢ parkgir/periode survei) i
Selasa Kliwon, 13/01/2026 11 4 2,75
Kamis Wage, 22/01/2026 7 4 1,75
Minggu Pahing, 25/01/2026 11 4 2,75
Sabtu Pon, 31/01/2026 11 4 2,75

Sumber: Hasil analisis berdasarkan data survei, 2026.

Tingkat pergantian parkir pada Tabel 9 dan Tabel 10 menunjukkan intensitas pemanfaatan ruang parkir selama
periode survei. Tabel 9 mencatat tingkat pergantian parkir sepeda motor berada pada kisaran 1,02—1,92 kali per ruang
parkir per periode survei. Sementara itu, Tabel 10 menunjukkan tingkat pergantian parkir mobil berada pada kisaran
1,75-3,00 kali per ruang parkir per periode survei. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa ruang parkir mobil memiliki
intensitas pemanfaatan yang lebih tinggi dibandingkan ruang parkir sepeda motor, sehingga pengaturan parkir mobil
perlu menjadi prioritas. Tingkat pergantian parkir juga menjadi indikator penting untuk melihat seberapa intensif
ruang parkir digunakan selama periode survei, sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan penataan
dan penyediaan ruang parkir yang lebih efektif (Daniel et al., 2022; Zabadi & Fatoni, 2024).

Pembahasan Karakteristik Parkir

Berdasarkan hasil survei selama 7 hari pengamatan pada pukul 07.00-12.00 WIB, karakteristik parkir di Pasar
Sendangrejo Ngimbang menunjukkan bahwa kebutuhan ruang parkir sepeda motor masih berada dalam kondisi
mencukupi. Akumulasi parkir tertinggi sepeda motor selama periode pengamatan tercatat sebesar 66 kendaraan dari
kapasitas 165 kendaraan, sehingga indeks parkir tertinggi mencapai 40,00%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kapasitas parkir sepeda motor masih mampu menampung kendaraan selama periode pengamatan. Berbeda dengan
sepeda motor, ruang parkir mobil memiliki kapasitas yang jauh lebih terbatas, yaitu 4 kendaraan. Akumulasi parkir
tertinggi mobil mencapai 4 kendaraan, sehingga indeks parkir mobil mencapai 100,00% pada Minggu Pahing, 25
Januari 2026. Hal ini menunjukkan bahwa ruang parkir mobil berada pada kondisi penuh pada waktu tertentu. Tingkat
pergantian parkir sepeda motor berada pada kisaran 1,02—1,92 kali per ruang parkir, sedangkan tingkat pergantian
parkir mobil berada pada kisaran 1,75-3,00 kali per ruang parkir. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ruang parkir
mobil memiliki intensitas penggunaan yang lebih tinggi dibandingkan sepeda motor. Dengan demikian, prioritas
perbaikan sebaiknya diarahkan pada pengaturan parkir mobil, pemisahan area parkir kendaraan roda dua dan roda
empat, serta pengendalian parkir di badan jalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ketersediaan ruang parkir sepeda motor di Pasar Sendangrejo Ngimbang masih
mencukupi untuk menampung kendaraan selama periode pengamatan. Akumulasi parkir tertinggi sepeda motor
selama periode pengamatan sebesar 66 kendaraan dari kapasitas 165 kendaraan, dengan indeks parkir tertinggi sebesar
40,00%. Sementara itu, ruang parkir mobil memiliki kapasitas terbatas, yaitu 4 kendaraan, dengan akumulasi parkir
tertinggi sebesar 4 kendaraan dan indeks parkir tertinggi sebesar 100,00%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
ruang parkir mobil berada pada kondisi penuh pada waktu tertentu, sedangkan ruang parkir sepeda motor masih
berada di bawah kapasitas tersedia. Tingkat pergantian parkir sepeda motor berada pada kisaran 1,02—1,92 kali per
ruang parkir, sedangkan tingkat pergantian parkir mobil berada pada kisaran 1,75-3,00 kali per ruang parkir. Hal ini
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan ruang parkir mobil lebih tinggi dibandingkan sepeda motor. Oleh karena
itu, pengelola pasar perlu melakukan penataan ulang area parkir, terutama untuk kendaraan roda empat, menyediakan
marka parkir, memisahkan area parkir sepeda motor dan mobil, serta mengatur kendaraan bongkar muat agar tidak
menggunakan badan jalan. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan survei pada rentang waktu yang lebih
panjang, termasuk pada jam puncak pagi, siang, dan sore, serta menyajikan data akumulasi parkir per interval waktu
agar karakteristik parkir dapat dianalisis secara lebih menyeluruh.
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